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ABSTRAK 

 

 

MUHAMMAD HAIKAL FIKRI. Pengaruh Role Stress, Self Efficacy Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Auditor Di Kantor BPK (Badan 

Pemeriksaan Keuangan perwakilan Provinsi Sumatra Selatan). (Di Bawah 

Bimbingan Bapak Rizal Effendi, SE., M.Si dan Ibu Yuni Rachmawati, SE., 

M.Si., Ak.CA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Untuk mengetahui pengaruh self- 

efficacy, dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor di BPK Badan Pemeriksa 

Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 2. Untuk mengetahui pengaruh 

role stress terhadap kinerja auditor di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor di BPK 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dan 4. Untuk mengetahui sejauh mana 

peran role stress dalam mempengaruhi pengaruh role stress terhadap kinerja 

auditor. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaitu dengan 

menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji hipotesis dan analisis 

regresi linear berganda. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer dimana penulis memperoleh data berupa hasil dari penyebaran 

kuesioner terkait dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kuesioner. Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Auditor BPK (Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi 

Sumatera Selatan) yang berjumlah 111 (Laporan Kinerja 2023, Perwakilan BPKP 

Provinsi Sumatera Selatan). Sampel pada penelitian ini adalah pegawai auditor 

BPK (Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan). 

Hasil Penelitian yang telah dianalisis peneliti menyimpulan bahwa 

berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan antara variabel role stress, self 

efficacy, dan pengalaman kerja Terhadap kinerja auditor. Dapat dilihat dari nilai 

signifikansi uji F sig. 0.005 < 0.05 maka sesuai dengan dasar keputusan dalam Uji 

F disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain role stress (X1), self 

efficacy (X2) dan pengalaman kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor (Y) di Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

Kata Kunci : Pengaruh role stress, Self efficacy, dan Pengalaman kerja 

terhadap kinerja auditor 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD HAIKAL FIKRI. The Influence of Role Stress, Self- 

Efficacy, and Work Experience on Auditor Performance at the Audit Board of 

the Republic of Indonesia (BPK) Representative Office of South Sumatra 

Province. 

(Supervised by Mr. Rizal Effendi, SE., M.Si and Mrs. Yuni Rachmawati, SE., 

M.Si., Ak., CA) 

This study aims to: (1) Determine the effect of self-efficacy and work 

experience on auditor performance at the Audit Board of the Republic of 

Indonesia (BPK) Representative Office of South Sumatra Province; (2) Examine 

the effect of role stress on auditor performance at the BPK Representative Office 

of South Sumatra Province; (3) Assess the influence of work experience on 

auditor performance at the BPK Representative Office of South Sumatra 

Province; and (4) Identify the extent to which role stress plays a role in Impact the 

relationship between role stress and auditor performance. 

 

This research employs a quantitative data analysis technique, including 

validity test, reliability test, normality test, hypothesis testing, and multiple linear 

regression analysis. The data source used in this study is primary data, obtained 

through the distribution of questionnaires related to the research topic. The data 

collection technique used in this study is a questionnaire. The population in this 

study comprises all auditors at the Audit Board of the Republic of Indonesia 

(BPK) Representative Office of South Sumatra Province, totaling 111 employees 

(2023 Performance Report, BPK Representative Office of South Sumatra 

Province). The sample consists of BPK auditors from the same office. 

 

Based on the analysis, the researcher concludes that the testing results 

show that role stress, self-efficacy, and work experience significantly influence 

auditor performance. This is evidenced by the F-test significance value of 0.005 < 

0.05, which, according to the basis for decision-making in the F-test, indicates 

that the hypothesis is accepted. In other words, role stress (X1), self-efficacy 

(X2), and work experience (X3) significantly affect auditor performance (Y) at 

the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK) Representative Office of 

South Sumatra Province. 

Keywords: Influence of role stress, self-efficacy, and work experience on 

auditor performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu entitas pada 

suatu periode akuntansi tertentu yang menggambarkan kinerja keuangan posisi 

keuangan, dan arus kas perusahaan, serta laporan keuangan digunakan sebagai 

alat pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun eksternal (PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 1 (Revisi 2021). Laporan 

keuangan harus dapat diandalkan dan dipertanggung jawabkan, oleh karena itu 

harus ada pemeriksaan atau audit atas laporan keuangan, audit laporan keuangan 

harus dilakukan oleh auditor profesional. Berdasarkan analisis terhadap laporan 

keuangan, auditor dapat memberikan penilaian yang lebih baik tentang kinerja 

auditor. 

Kinerja auditor yang optimal sangat diperlukan dalam memastikan bahwa 

proses audit berjalan dengan efektif dan menghasilkan temuan yang objektif. 

Kinerja yang baik akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap hasil audit. 

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja auditor adalah role 

stress atau tekanan peran. Auditor yang mengalami tingkat stres peran yang 

tinggi dapat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya dengan optimal, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas hasil audit. 

Faktor berikutnya yang dapat memengaruhi kinerja auditor adalah 

pengalaman kerja. Auditor yang memiliki pengalaman lebih lama cenderung 
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memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai standar audit, regulasi 

keuangan, serta teknik dan prosedur audit yang tepat. Pengalaman juga berperan 

dalam meningkatkan kemampuan analisis auditor dalam mengidentifikasi 

masalah yang ada dalam laporan keuangan. Dengan demikian, auditor yang lebih 

berpengalaman diharapkan dapat memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan auditor yang masih baru dalam profesinya. 

Penelitian mengenai kinerja auditor telah banyak dilakukan sebelumnya. 

Tidak semua penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara 

pengalaman kerja dan kinerja auditor. Misalnya, penelitian oleh Wahyudi dan 

As’ari (2024) di Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

auditor. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan 

dan lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam menentukan kinerja 

auditor. Di sisi lain, penelitian oleh Deasusanti, Suhaedi, dan Waskito (2023) 

menekankan pentingnya pelatihan kerja dan kode etik dalam mendukung 

pengalaman kerja auditor. Mereka menemukan bahwa kombinasi antara 

pengalaman kerja, pelatihan yang memadai, dan pemahaman terhadap kode etik 

profesi dapat secara signifikan meningkatkan kinerja auditor. 

Self efficacy merupakan penilaian kemampuan pada diri sendiri untuk 

menciptakan kinerja yang lebih baik dengan mempunyai keyakinan yang matang 

dalam situasi baik maupun buruk di dalam perusahaan. Dengan semangat dan 

motivasi yang tertanam, memungkinkan tindakan dalam bekerja menjadi lebih 

berkualitas dan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik pada diri sendiri. 
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Tindakan yang dilakukan juga dipertimbangkan secara matang sesuai dengan 

kemampuan diri dalam melaksanakan pekerjaan. Self efficacy menentukan 

bagaimana seseorang berpikir secara matang, memotivasi dirinya sendiri, dan 

berperilaku sesuai yang diharapkan (Syifa, 2022). Self-efficacy berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku kewirausahaan. Individu dengan self-efficacy 

tinggi lebih cenderung untuk mengambil dan melakukan upaya yang diperlukan 

untuk berhasil dalam tugas-tugas yang menantang (Hamidah, 2023) 

Role stress adalah kondisi gairah emosional ketika seorang individu 

menghadapi peristiwa stres terkait peran yang berasal dari persyaratan sosial 

(Mardikaningsih, 2021). Studi ini menunjukkan bahwa role stress berpengaruh 

negatif terhadap kinerja auditor. Namun, psychological well-being sebagai 

variabel moderating dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut, 

tergantung pada kondisi individu auditor (Amalia, 2017). 

Role stress adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

berhasil dalam menghadapi tugas. Role stress bersifat menyeluruh, di mana 

seseorang memiliki keyakinan dalam mengelola, melaksanakan, dan 

menyelesaikan masalah terkait dengan tugas yang dihadapinya. Individu dengan 

role stress tinggi cenderung yakin akan kemampuannya sendiri, mereka melihat 

tantangan sebagai peluang untuk dikendalikan daripada sebagai ancaman yang 

harus dihindari. Sebaliknya, individu dengan role stress rendah cenderung 

meragukan kemampuannya, dan ketika dihadapkan pada tantangan, mereka lebih 

fokus pada kekurangan diri mereka dalam mengatasi masalah tersebut, yang 

dapat menyebabkan kecemasan terhadap lingkungan dan kekhawatiran tentang 
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kemungkinan hasil terburuk dari situasi tersebut. (Wilde & Hsu, 2019). Role 

stress berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Kepada auditor agar lebih 

bisa mengontrol role stress (tekanan peran), dengan mengontrol role stress tentu 

dapat dicegah dan dikurangi sehingga kinerja auditor pun meningkat. Kemudian 

auditor juga disarankan untuk menanamkan rasa percaya diri di dalam diri untuk 

dapat menambah semangat dalam bekerja sehingga akan berdampak pada 

peningkatan kinerja oleh auditor (Mukhlis, 2019). 

Auditor sering kali menghadapi role stress atau stres peran. Role stress 

terjadi ketika auditor mengalami konflik peran, ketidakjelasan peran, atau beban 

kerja yang berlebihan. Stres ini dapat menyebabkan auditor mengalami tekanan 

psikologis yang berdampak pada kinerjanya. Auditor yang mengalami role stress 

yang tinggi cenderung memiliki produktivitas yang menurun dan berisiko 

melakukan kesalahan dalam proses audit, yang dapat berpengaruh terhadap 

kualitas hasil pemeriksaan. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan lembaga negara yang 

memiliki peran penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan negara. Sebagai lembaga yang berwenang melakukan 

audit terhadap laporan keuangan pemerintah, BPK memiliki auditor yang 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa penggunaan anggaran sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. Auditor di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera 

Selatan menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan tugasnya, baik dari 

segi tekanan kerja, tingkat kepercayaan diri, maupun pengalaman yang dimiliki. 
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Di lingkungan BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan, auditor 

dihadapkan pada berbagai kompleksitas dalam menjalankan tugas audit, termasuk 

tekanan dari pihak yang diaudit, tuntutan untuk bekerja secara independen dan 

objektif, serta keterbatasan sumber daya. Penting untuk mengidentifikasi sejauh 

mana role stress, role stress, dan pengalaman memengaruhi kinerja auditor di 

lingkungan ini. 

Kantor Badan Pemeriksaan Keuangan Provinsi Sumatera Selatan 

dibutuhkan seseorang auditor yang independent, tidak terkecuali Badan 

Pemeriksaan Keuangan Provinsi akan mengambil keputusan tidak berdasarkan 

kepentingan klien, pribadi, maupun pihak lainnya, melainkan dimana 

berdasarkan fakta dan bukti yang berhasil dikumpulkan selama penugasan. 

Sumber daya manusia yang didalam suatu kantor merupakan suatu aspek yang 

sangat penting dalam suatu organisasi. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memiliki peran strategis dalam 

mengawasi dan memeriksa pengelolaan keuangan negara agar sesuai dengan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Auditor yang bekerja di BPK bertanggung 

jawab dalam melakukan audit terhadap laporan keuangan pemerintah daerah 

maupun instansi lainnya. Dalam menjalankan tugasnya, auditor sering kali 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi kinerja mereka. 

Penelitian mengenai pengaruh role stress, role stress, dan pengalaman 

terhadap kinerja auditor telah banyak dilakukan, namun hasilnya masih beragam. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa role stress memiliki dampak negatif 

terhadap kinerja, sementara role stress dan pengalaman memiliki pengaruh 
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positif. Namun, terdapat pula penelitian yang menemukan bahwa dampak faktor- 

faktor tersebut bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan kerja dan 

karakteristik individu auditor (Ramdani, 2020). 

Penelitian untuk menganalisis pengaruh role stress, role stress, dan 

pengalaman terhadap kinerja auditor di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera 

Selatan. Temuan kerugian Daerah di Sumsel Tembus Rp.490 Miliar DPR RI 

Minta BPK dan BPKP Tingkatkan pengawasan. Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) mengungkapkan tahun 2024 tercatat lebih dari Rp.490 Miliar. 

Hal ini diungkapkan Wakil Ketua Komisi XI DPR RI, Fauzi Amro saat 

melakukan riset di kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) perwakilan Sumsel, Rabu (8/1/2025). “Saya minta BPKP dan BPK agar 

meningkatkan pengawasan terhadap pemda dan pihak ketiga. Dengan 

pengawasan yang lebih ketat, diharapkan kebocoran anggaran seperti ini tidak 

terjadi lagi,” kata Fauzi. Fauzi menegaskan temuan kerugian yang cukup besar 

ini seharusnya menjadi pelajaran berharga bagi pemerintah daerah. “Kita tidak 

ingin temuan serupa terulang tahun ini. Penting untuk meningkatkan pengawasan 

yang lebih intensif agar kebocoran anggaran tidak terulang,” tambahnya. BPK 

Sumsel sendiri telah merencanakan supervisi di tiga wilayah bersama pemerintah 

daerah. “Melalui supervisi ini, kami akan menentukan hal-hal yang dapat 

dilakukan dan yang tidak. Kami akan terus bekerja sama dengan mitra untuk 

memastikan pengelolaan anggaran yang lebih transparan,” kata Politisi Partai 

Nasdem ini. 
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Kepala BPK RI Perwakilan Sumsel, Andri Yogama menegaskan 

komitmennya untuk terus meningkatkan pengawasan dalam pengelolaan 

keuangan daerah. Menurutnya, sektor pengadaan barang dan jasa, belanja 

perjalanan dinas, serta pengadaan barang modal, seperti pembangunan jalan dan 

gedung, menjadi fokus utama dalam audit BPK. “Meskipun sebagian besar 

pengawasan telah kami lakukan, masukan dari Pak Fauzi sangat berarti untuk 

memperbaiki kualitas supervisi kami,” ujar Andri. Andri juga menyoroti 

pentingnya kerjasama antara BPK dan pihak terkait di daerah. “Kami akan terus 

berkoordinasi dengan entitas terkait secara rutin untuk memastikan pengelolaan 

keuangan negara sesuai dengan ketentuan yang berlaku,” tambahnya. 

Di sisi lain, Kepala BPKP Perwakilan Sumsel, Sofyan Antonius, 

menyatakan dukungannya terhadap pengelolaan keuangan daerah yang sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. “Kami bertugas untuk memberikan 

pendampingan dan bertindak sebagai konsultan bagi pemerintah daerah agar 

mereka dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik,” kata Sofyan. 

Terkait temuan BPK, Sofyan memastikan bahwa BPKP akan mendalami setiap 

temuan agar dapat ditindaklanjuti secara menyeluruh. “Kami mendorong agar 

temuan-temuan tersebut segera ditindaklanjuti dengan baik oleh pihak yang 

berwenang,” ujarnya. Sofyan menambahkan bahwa BPKP juga melaksanakan 

berbagai kegiatan, seperti bimbingan teknis (bimtek), konsultasi, dan sosialisasi 

kepada entitas pemerintah daerah. “Kami bekerja sama dengan inspektorat dan 

APIP di daerah untuk memastikan bahwa setiap proses audit dilakukan dengan 

koordinasi yang baik,” ungkapnya. 
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Menurut Sofyan, sinergi antara BPKP, BPK, dan pemerintah daerah 

sangat penting untuk menciptakan tata kelola keuangan yang lebih baik. “Dengan 

kolaborasi yang erat, kami yakin pengawasan dan pembinaan yang dilakukan 

akan meningkatkan akuntabilitas dan mengurangi potensi pelanggaran 

keuangan,” pungkasnya.  https://www.rmolsumsel.id/temuan-kerugian-daerah- 

di-sumsel-tembus-rp490-miliar-dpr-ri-minta-bpk-dan-bpkp-tingkatkan- 

pengawasan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

manajemen BPK dalam mengembangkan strategi untuk mengurangi dampak 

negatif role stress, meningkatkan role stress auditor, serta memaksimalkan 

manfaat dari pengalaman kerja auditor. Dengan demikian, diharapkan kualitas 

audit yang dilakukan oleh BPK dapat semakin meningkat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana role stress, role stress, dan pengalaman dapat 

memengaruhi kinerja auditor. Dengan temuan yang diperoleh, diharapkan dapat 

dilakukan langkah-langkah perbaikan yang lebih efektif dalam mendukung 

auditor dalam menjalankan tugasnya, sehingga kinerja BPK sebagai lembaga 

pemeriksa keuangan negara semakin optimal. 

Dari uraian diatas dan juga berdasarkan penelitian terdahulu, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Role stress 

Self Efficacy dan Pengalaman Kerjaterhadap Kinerja Auditor di Kantor BPK 

(Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan) 

http://www.rmolsumsel.id/temuan-kerugian-daerah-
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Kepercayaan diri memiliki kegunaan seperti meningkatkan keyakinan 

individu dalam menyelesaikan tugas yang sulit, memberikan pandangan yang 

berharga tentang kemampuan individu, memungkinkan individu untuk 

mengembangkan kepercayaan diri melalui dukungan verbal atau sosial dari orang 

lain, serta memengaruhi cara individu memproses informasi dan menilai 

kemampuan mereka sendiri. (Laurencelle & Scanlan, 2018). 

Berkenaan dengan hal tersebut, sangat penting untuk memperkuat 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan akademik mereka agar mereka dapat 

mencapai tujuan akademik mereka secara optimal. Keyakinan yang kurang dapat 

mengurangi motivasi mahasiswa saat menghadapi rintangan, sedangkan 

keyakinan yang kuat akan mendorong mereka untuk mengambil langkah-langkah 

produktif dan terarah untuk mencapai hasil yang terbaik. Diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam kemampuan mereka sendiri 

role stress. Metode penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskritip. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permusan masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh role stress, self-efficacy, dan pengalaman kerja 

terhadap kinerja auditor di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh role stress terhadap kinerja auditor di BPK Perwakilan 

Provinsi Sumatera Selatan? 
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3. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor di BPK 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan? 

4. Sejauh mana peran role stress dalam mempengaruhi pengaruh role stress 

terhadap kinerja auditor? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy, dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja auditor di BPK Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh role stress terhadap kinerja auditor di BPK 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor di 

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

4. Untuk mengetahui sejauh mana peran role stress dalam memoderasi 

pengaruh role stress terhadap kinerja auditor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

 

a) Bagi Almamater 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis mengenai 

pengaruh role stress self efficacy dan pengalaman kerja terhadap kinerja 

auditor di kantor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sumatera Selatan 

(BPK). 
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b) Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para peneliti lain dan 

khususnya almammater Universitas Tridinanti terhadap bidang yang sama di 

masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a) Bagi BPK Perwakilan Sumatera Selatan 

 

Bagi BPK Perwakilan Sumatera Selatan Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi manajemen BPK dalam mengembangkan strategi 

untuk mengurangi dampak negatif role stress, meningkatkan role stress 

auditor, serta memaksimalkan manfaat dari pengalaman kerja auditor. 

Dengan demikian, kualitas audit yang dilakukan oleh BPK dapat semakin 

meningkat. 

b) Bagi Peneliti 

 

Selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja auditor, terutama dalam konteks sektor publik dan 

lembaga pemeriksa keuangan negara.Secara keseluruhan, penelitian ini 

berkontribusi dalam memberikan pemahaman mengenai bagaimana role 

stress, role stress, dan pengalaman kerja dapat memengaruhi kinerja auditor. 

Dengan temuan yang diperoleh, diharapkan dapat dilakukan langkah-langkah 

perbaikan yang lebih efektif dalam mendukung auditor dalam menjalankan 

tugasnya. 
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